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Abstrak : Masalah umum dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 
peningkatam aktivitas murid dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan metode demonstrasi di kelas VI Sekolah 
Dasar Negeri 15 Gandis hulu Sintang. Sedangkan bagiannya yaitu 
untuk  mendiskripsikan peningkatan aktivitas murid dalam 
pembelajaran Ilmu pengtahuan Alam yang menggunakan metode 
demonstrasi di kelas VI Sekolah Dasar Negeri Gandis Hulu Sintang. 
Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan bentuk 
penelitiannya survei kelembagaan. Setting penelitiannya 
menggunakan setting di dalam kelas yaitu kelas VI Sekolah Dasar 
Negeri Gandis Hulu Sintang. Prosedur penelitiannya langsung tabel 
tiga (3) satu kelas dengan ditambah pengumpul data anggota dengan 
observasi langsung dan alat lembar observasi. Hasil penelitian ini 
menunjukan adanya peningkatan aktivitas murid dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan metode demonstrasi di 
kelas VI SDN 15 Gandis Hulu Sintang meliputi (1) aktivitas fisik 
murid meningkat dari baseline 28,79% ke siklus 3 sebesar 57,14%. 
Meningkat sebesar 28,35% Dengan kategori rendah (2) aktivitas 
mental murid meningkat dari baseline 19,32% ke siklus 3 sebesar 
55,68% meningkat sebesar 36,36% dengan kategori rendah (3) 
Aktivitas emosional murid meningkat dari baseline 28,18% ke siklus 3 
sebesar 50.00% meningkat sebesar 21,82% dengan kategori rendah. 
Kata Kunci : Peningkatan, Metode, Demonstrasi 
 
Abstract : A common problem in this research is how students in a 
learning activity peningkatam Natural Sciences using demonstration 
method in class VI Elementary School 15 Gandis Hulu Sintang . 
While the part is to describe the increase in the student activity 
pengtahuan Natural Sciences learning method that uses a 
demonstration in class VI Upper Elementary School Gandis Sintang . 
The method used is descriptive method and form of institutional 
research surveys . Setting research use in the classroom setting is a 
class VI Upper Elementary School Gandis Sintang . Direct research 
procedure table three ( 3 ) one class with member data collector 
coupled with direct observation and observation sheet tool . These 
results indicate an increase in activity of students in the Natural 
Sciences learning using demonstration method in class VI Elementary 
School 15 Gandis Hulu Sintang include ( 1 ) physical activity from 
 
 
baseline pupil increased 28.79 % to 57.14 % for 3 cycles . Increased 
by 28.35 % with the low category ( 2 ) the mental activity of students 
increased from baseline 19.32 % to 55.68 % for 3 cycles increased by 
36.36 % to a low category ( 3 ) emotional activity increased from 
baseline 28 students , 18 % to 3 cycles of 50.00 % increased by 21.82 
% to a low category. 
Key Word : Increase, Metode, Demonstration 
 
 
eneliti menyadari bahwa aktivitas murid dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan hal penting 
demi mewujudkan murid yang aktif, kreatif dan efektif. Hanya saja dalam 
kenyataannya, aktivitas murid dalam kegiatan pembelajaran masih jauh dari 
harapan. Salah satu usaha dalam meningkatkan aktivitas tersebut ialah 
penggunaan metode demonstrasi pada saat kegiatan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam khususnya energi listrik dan bagaimana penghematannya. 
Dalam kegiatan ini peneliti menggunakan survey kelembagaan pada 
lembaga SDN 15 Gandis Hulu Sintang dengan menggunakan setting pada Kelas 
VI SDN 15 Gandis Hulu Sintang. Ini dilakukan dengan memperhatikan kondisi 
awal (baseline) siswa kelas VI SDN 15 Gandis Hulu Sintang, yakni aktivitas fisik 
hanya sebesar 28,79%, kemudian aktivitas mental hanya sebesar 19,32% 
sedangkan aktivitas emosional juga hanya 28,18%. Dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas murid kelas VI SDN 15 Gandis Hulu Sintang masih dalam kategori 
Rendah. 
Demi meningkatkan aktivitas murid tersebut, peneliti menggunakan 
metode demonstrasi pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Peneliti 
meyakini bahwa penggunaan metode ini akan mampu meningkatkan aktivitas 
murid pada saat pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Karena dengan metode 
demonstrasi akan memaksa murid secara tanpa sadar untuk meningkatkan 
aktivitasnya.  
 Metode demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk memperlihatkan 
sesuatu proses atau cara kerja suatu benda yang berkenaan dengan bahan pelajaran 
(Trianto, 134-135) selain itu, pakar lain berpendapat bahwa Metode demonstrasi 
adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan 
urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi 
yang sedang disajikan (Muhibbin Syah, 2000:22). 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas adalah melakukan suatu  
kegiatan secara aktif. Menurut Endang Sukarlan (dalam Mastar Asnan, 2002:8) 
“Hakekat Aktivitas ialah belajar sendiri, mengolah dengan tenaga sendiri 
pengaruh pendidikan dan pengajaran menjadi kepribadian sendiri”. Pembelajaran 
akan lebih bermakna jika murid diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
berbagai aktivitas kegiatan pembelajaran, sehingga murid mampu 
mengaktualisasikan kemampuannya di dalam dan di luar kelas. Dengan metode 
demonstrasi inilah diharapkan aktivitas murid akan meningkat mengingat metode 
demonstrasi akan memperlihatkan proses, cara kerja, kejadian dan barbagai 
P 
 
 
kegiatan baik menggunakan media maupun tidak untuk menarik perhatian murid 
agar melakukan hal yang dinginkan guru yang secara langsung akan 
meningkatkan aktivitas murid. 
Beberapa ahli menganggap bahwa aktivitas merupakan hal yang penting 
dalam kegiatan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik (2009:21) 
mengemukakan bahwa aktivitas belajar adalah segala kegiatan yang dilakukan 
dalam proses interaksi guru dan murid dalam rangka mencapai tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara aktif kreatif yang 
melibatkan aktivitas fisik, mental, dan emosional. 
Metode demonstrasi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam adalah 
metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
murid tentang suatu proses, situasi, atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari 
penjelasan secara lisan oleh guru. Walaupun dalam proses demonstrasi peran 
murid hanya sekedar memperhatikan, akan tetapi demonstrasi dapat menyajikan 
bahan pelajaran lebih konkret. Dalam strategi pembelajaran, demonstrasi dapat 
digunakan untuk mendukung keberhasilan strategi pembelajaran ekspositori dan 
inkuiri 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan prosedur Penelitian Tindakan Kelas yang 
terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi yang dilaksanakan di 
Kelas VI SDN 15 Gandis Hulu, Kabupaten Sintang dengan pelaksanaan 3 siklus 
untuk membandingkan dengan keadaan awal (baseline). Subyek penelitian yang 
digunakan oleh peneliti dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas adalah 
siswa Kelas VI SDN 15 Gandis Hulu, Kabupaten Sintang dengan jumlah 22 orang 
siswa, terdiri dari 9 murid laki-laki dan 13 murid perempuan. Penelitian ini 
dimulai dari Januari 2014 hingga April 2014 yang dibagi dalam berbagai tahap 
dimulai dari persiapan hingga pelaksanaan. 
Tehnik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah teknik observasi langsung yakni cara mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan gejala-gejala yang tampak pada 
obyek penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat dimana suatu 
peristiwa keadaan atau situasi sedang terjadi. 
Dalam tahap perencanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) 
Guru menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), materi 
pembelajaran “Ilmu Pengetahuan Alam”. (2) Guru menyiapkan media 
demonstrasi di depan kelas. (3) Guru menyiapkan lembar opservasi guru untuk 
menilai proses pembelajaran yang disampaikan oleh guru dalam setiap siklus (4) 
Guru menyiapkan lembar observasi aktivitas siswa untuk kegiatan di setiap 
siklusnya. 
Dalam tahap pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) 
Guru mempersiapkan siswa sebelum proses pembelajaran dimulai. (2) Guru 
menyampaikan apersepsi dan motivasi. (3) Guru memberikan pretes kepada siswa 
mengenai pembelajaran ilmu pengetahuan alam. (4) Guru menyampaikan materi 
 
 
pelajaran dengan mendemonstrasikan alat peraga berupa media demonstrasi yang 
telah disediakan. (5) Guru bersama-sama siswa membahas materi melalui media 
demonstrasi. (6) Guru membagikan LKS untuk dikerjakan secara individual 
setelah pembelajaran selesai (postes). 
Penyajian data oleh peneliti berupa tabel dan narasi sedangkan kategori 
data dalam penelitian ini meliputi : (1) Penyajian hasil aktivitas belajar siswa. 
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam tehnik analisa data, dalam 
hal ini data-data yang sudah terkumpul dapat dievaluasi. Dari data-data itu dapat 
diketahui perkembangan nilai hasil belajar siswa selama penelitian, dari data-data 
tersebut peneliti dapat mengukur tingkat keberhasilan penelitian yang telah 
dilakukan peneliti didalam prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang 
kegiatan pembelajarannya melalui metode demonstrasi. 
Indikator kinerja ini berfungsi untuk mengukur keberhasilan siswa didalam 
prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas, yang kegiatan pembelajarannya 
melalui metode demonstrasi dengan indikator sebagai berikut :  
Tabel 1 Keberhasilan Siswa Didalam Prosedur Pelaksanaan 
No. Indikator Baseline Siklus I Siklus II Siklus III 
A. Aktivitas Fisik 
1. Murid Menyimak Penjelasan Guru 
2. Murid Mencatat 
3. Murid Bekerjasama 
4. Murid membaca materi pelajaran 
 
 40 % 
40 % 
40 % 
40 % 
 
50% 
50% 
50% 
50% 
 
60% 
60% 
60% 
60% 
 
70% 
70% 
70% 
70% 
 Rata – rata A 40 % 50% 60% 70% 
B. Aktivitas Mental 
1. Murid Mengerjakan LKS 
2. Murid Mengajukan Pertanyaan 
3. Murid Mengajukan Pendapat 
4. Murid Membuat Kesimpulan 
 
40 % 
40 % 
40 % 
40 % 
 
50% 
50% 
50% 
50% 
 
60% 
60% 
60% 
60% 
 
70% 
70% 
70% 
70% 
 Rata-Rata B 40 % 50% 60% 70% 
C. Aktivitas Emosional 
1. Bersemangat mengikuti pelajaran 
2. Sungguh-sungguh dalam pembelajaran 
3. Berani melakukan Demonstrasi 
 
40 % 
40 % 
40 % 
 
50% 
50% 
50% 
 
60% 
60% 
60% 
 
70% 
70% 
70% 
 Rata-rata C 40 % 50% 60% 70% 
 Total Rata-rata A+B+C 40 % 50% 60% 70% 
 
Selanjutnya menentukan peningkatan aktivitas Murid menggunakan 
kategori peningkatan aktivitas dengan skala peningkatan berikut : (1) 0-20 : 
kategori sangat rendah, (2) 21-40 : kategori rendah, (3) 41-60 : kategori cukup 
tinggi, (4) 61-80 : kategori tinggi, (5) 81-100 : kategori sangat tinggi. 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Dalam tahap perencanaan ini guru bertindak sebagai peneliti dengan 
kegiatan yang dilakukan sebagai berikut. (1) Guru mempersiapkan siswa sebelum 
proses pembelajaran dimulai. (2) Guru menyampaikan apersepsi dan motivasi. (3) 
Guru memberikan pretes kepada siswa mengenai pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam, (4) Guru menyampaikan materi pelajaran dengan mendemonstrasikan alat 
peraga berupa media demonstrasi yang telah disediakan. (5) Guru bersama-sama 
siswa membahas materi melalui metode demonstrasi. (6) Guru membagikan LKS 
untuk dikerjakan secara individual setelah pembelajaran selesai (postes). 
Dalam persiapan tersebut peneliti telah lebih dahulu berkonsultasi dengan 
kepala sekolah sebagai validator dan telah mendapat tanggapan bahwa RPP 
tersebut layak untuk dilaksanakan dalam penelitian. Adapun pembelajaran pada 
setiap siklus dilaksanakan dalam 1 kali pertemuan dan di bagi dalam 2 jam mata 
pelajaran di hari yang sama (2 x 35 Menit), subyek penelitian ini adalah siswa 
kelas VI SDN 15 Gandis Hulu Sintang, tahun pelajaran 2013/2014 yang 
berjumlah 22 orang siswa, terdiri dari 13 murid perempuan dan 9 murid laki-laki. 
Kegiatan belajar mengajar dalam kegiatan ini dilakukan oleh peneliti 
sendiri dengan dibantu teman sejawat sebagai observer. Langkah-langkah 
pembelajaran melalui pemanfaatan media gambar adalah sebagai berikut. 
1) Pendahuluan. (1) Guru Mengucapkan salam dan berdoa. (2) Mengabsen 
kehadiran siswa. (3) Apersepsi. (4) Menginformasikan pelajaran yang akan 
disampaikan. 
2) Kegiatan Inti. 
a. Eksplorasi. (1) Guru melibatkan peserta didik untuk mencari informasi 
yang luas tentang materi yang disampaikan. (2) Memfasilitasi terjadinya 
interaksi antara peserta didik dengan guru. (3) Menggunakan beragam 
pendekatan pembelajaran baik media maupun sumber belajar. 
b. Elaborasi. (1) Guru menjelaskan tentang pentingnya penghematan 
listrik. (2)  Menyebutkan nama-nama benda yang menghasilkan listrik. 
(3) Memberikan kesempatan pada siswa untuk berpikir, menganalisa, 
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut. (4) Memfasilitasi 
peserta didik melalui pemberian tugas dan diskusi untuk memunculkan 
gagasan baru baik secara lisan maupun tulisan dengan memanfaatkan 
media demonstrasi yang telah di sediakan. 
c. Konfirmasi. (1) Memberikan umpan balik yang positif dan penguatan 
dalam bentuk lisan tulisan, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta 
didik. (2) Guru bersama siswa bertanya jawab tentang hal-hal yang 
belum diketahui. (3) Guru bersama siswa meluruskan kesalahpahaman 
serta memberikan penguatan dan kesimpulan tentang materi yang 
diajarkan.  
3) Kegiatan Penutup. (1) Siswa bersama-sama guru membuat ringkasan materi 
yang disampaikan. (2) Memotivasi siswa. (3) Evaluasi. 
 
 
 
Pembahasan 
Dalam pengumpulan data selama penelitian diperoleh dua kelompok data 
yaitu observasi aktivitas murid. Hasil observasi aktivitas murid dapat dilihat 
sebagai berikut : 
 
 
Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Penelitian Aktivitas Murid  
Menggunakan Metode Demonstras 
No Aktivitas Base Line Capaiaan 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Aktivitas Fisik 28,79% 35,06% 50,00% 57,14% 
2 Aktivitas Mental 19,32% 38,64% 54,55% 55,68% 
3 Aktivitas Emosional 28,18% 38,18% 42,73% 50.00% 
 
Dapat kita lihat bahwa adanya peningkatan aktivitas murid yang cukup 
baik bila pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan metode demonstrasi 
dapat kita lihat pada grafik di bawah ini: 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Penggunaan Metode Demonstrasi untuk meningkatkan aktivitas belajar murid 
kelas VI SD Negeri 15 Gandis Hulu Sintang, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
(1) aktivitas fisik murid meningkat dari baseline 28,79% ke siklus 3 sebesar 
Aktivitas fisik Aktivitas Mental Aktivitas Emosional 
Base Line 28,79% 19,32% 28,18% 
Siklus I 35,06% 38,64% 38,18% 
Siklus II 50,00% 54,55% 42,73% 
Siklus III 57,14% 55,68% 50,00% 
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Grafik 4.5  
Hasil Capaiaan Penelitian Aktivitas Murid Kelas VI SDN 15 
Gandis Hulu 
 
 
57,14%. Meningkat sebesar 28,35% Dengan kategori rendah (2) aktivitas mental 
murid meningkat dari baseline 19,32% ke siklus 3 sebesar 55,68% meningkat 
sebesar 36,36% dengan kategori rendah (3) Aktivitas emosional murid meningkat 
dari baseline 28,18% ke siklus 3 sebesar 50.00% meningkat sebesar 21,82% 
dengan kategori rendah. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: (1) menggunakan metode demonstrasi 
membawa pengaruh yang baik dalam meningkatkan aktivitas belajar murid pada 
pembelajaran IPA di kelas VI SD Negeri 15 Gandis Hulu Sintang, untuk itu 
disarankan agar guru yang mengajar pembelajaran IPA untuk dapat menggunakan 
metode demonstrasi, (2) untuk menerapkan metode demonstrasi disarankan 
kepada guru untuk dapat mengatasi kekurangan yang ada di dalam menggunakan 
metode demonstrasi agar lebih terarah dan terlaksana dengan tujuan yang ingin 
dicapai yaitu peningkatan aktifitas belajar murid, (3) adapun pada guru yang 
menggunakan metode ini diharapkan dapat menyesuaikan dengan situasi dan 
kondisi setempat. 
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